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Abstrak

Ruas Jalan Ir.H Juanda , Kota Samarinda sering terjadi kepadatan lalu lintas pada jam-jam
sibuk, khususnya di sekitar Ir.H Juanda arah simpang empat menuju Jalan Suryanata , Jalan
Pangeran Antasari dan Jalan MT.Haryono yaitu kendaraan dari Jalan Ir.H Juanda menuju
simpang 4 mengalami kemacetan, selain itu cukup banyak kendaraan yang melambat akibat
aktifitas sekolah sehingga menambah titik konflik yang mengakibatkan kinerja ruas Jalan Ir.H

Juanda terganggu

Hasil analisis kinerja ruas Jalan Ir.H Juanda menggunakan MKJI 1997 diperoleh nilai derajat
kejenuhan pada ruas jalan pada segmen jalan yang ditentukan tinggi yaitu 0,75, nilai derajat
kejenuhan tersebut telah mencapai titik D dengan parameter 0,75- 0.84. maka tingkat
pelayanan jalan pada jalan Ir.H Juanda adalah D dengan Arus mendekati tidak Stabil, Kecepatan

masih dikendalikan arus lalu lintas , kecepatan kadang terhenti

Alternatif perbaikan yang direkomendasikan yaitu pelebaran Jalan dan pelebaran kereb pada
jalan Ir.H Juanda. perubahan membuat tingkat pelayanan ruas jalan pada segmen jalan menjadi
C dengan DS 0,66 dan karakteristik arus stabil tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dibatasi
oleh keadaan lalu lintas, pengmudi dibatasi dalam memilih kecepatan. Nilai derajat kejenuhan

turun dari keadaan eksisting sebelumnya yaitu 0,75

Kata kunci: transportasi, derajat kejenuhan, kemacetan, lalu lintas.
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Abstract

Ir.H. Juanda Street Samarinda City, traffic congestion often occurs during rush hours,
especially around Ir.H. Juanda in the direction of the 4 way intersection towards
Suryanata Street, Pangeran Antasari Street, and MT.Haryono Street, namely vehicles
from Ir.H. Juanda Street to the 4 way intersection experiencing traffic jams. Besides
that, quite a lot of vehicles slowed down due to school activities, thus adding to the
points of conflict that resulted in the performance of Ir.H. Juanda Street being

disrupted.

The results of the analysis of the performance of Ir. H. Juanda Street using MKJI 1997
obtained the degree of saturation value on the road segment, which is determined to be
high, namely 0.75; the degree of saturation has reached point D with parameters 0.75-
0.84. then the level of road service on Ir. H. Juanda Street is D with the flow
approaching unstable, the speed is still controlled by the flow of traffic, and the speed

sometimes stops.

The recommended improvement alternatives are widening the road and widening the
sidewalks on Ir. H. Juanda Street. The change improves the level of service on road
segment C with a DS of 0.66 and stable flow characteristics, but the speed and motion
of the vehicle are limited by traffic conditions, and the driver is limited in choosing the
speed. The value of the degree of saturation decreased from the previous state of 0.75.

Keywords: transportation, degree of saturation, congestion, traffic

PENDAHULUAN batas administrasi dan kepentingannya.
Perkembangan kota yang terdapat di Indonesia
Latar Belakang merupakan kota-kota berkembang yang

Kota merupakan suatu kawasan permukiman yang
didalamnya terdapat berbagai kegiatan sosial dan
ekonomi, dimana terdapat fasilitas-fasilitas
pendukung untuk menunjang kegiatan masyarakat
yang ada di dalam wilayah tersebut. Kota dapat
dilihat dari kepadatan penduduk, status hukum,

dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan mobilitas
penduduk vyang berkegiatan di dalam suatu
kawasan kota tersebut.

Kota Samarinda merupakan Ibu Kota Provinsi
Kalimantan Timur yang menjadi pusat kota dengan
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berbagai macam kegiatan yang terus berkembang.
Perkembangan suatu daerah ditandai dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonominya demikian
halnya dengan kota Samarinda. Kota Samarinda
sendiri saat ini memiliki jumlah penduduk sekitar
805.688 jiwa yang merupakan kota terpadat di
Kalimantan Timur yang tiap tahunnya mengalami
peningkatan  dalam hal  jumlah  penduduk
(samarindakota.bps.go.id). Dengan perkembangan
jumlah penduduk tersebut maka permasalahan yang
akan ditimbulkan juga semakin meningkat sebab
perkembangan  kota  Samarinda  mendorong
meningkatnya pergerakan dan juga kebutuhan akan
sarana dan prasarana transportasi.

Kemacetan  lalu  lintas  disebabkan  oleh
ketidakseimbangan antara peningkatan kepemilikan
kendaraan dan pertumbuhan prasarana jalan yang
tersedia serta kapasitas efektif ruas jalan yang ada
lebih kecil dari kapasitas jalan yang direncanakan
akibat adanya hambatan di tepi jalan.

Hambatan di tepi jalan tersebut sering kali terkait
dengan adanya aktivitas sosial dan ekonomi, yaitu
adanya parkir di badan jalan yang dikarenakan
terdapat pertokoan yang tidak menyediakan tempat
parkir, sarana angkutan umum yang menurunkan
penumpang disembarang tempat serta lalu lalangnya
orang untuk menyeberang yang menyebabkan
kapasitas jalan mengalami penurunan.

Tingginya nilai hambatan samping pada suatu ruas
jalan akan menyebabkan penurunan pada kinerja
jalan. Besarnya hambatan samping sangat
berpengaruh terhadap kapasitas ruas jalan dan
kecepatan kendaraan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan kinerja lalu lintas pada
beberapa  kondisi hambatan samping dan
menentukan solusi perencanaan untuk memperbaiki
kinerja lalu lintas.

Permasalahan hambatan samping ini seringkali
ditemui pada ruas jalan Ir.H.Juanda Samarinda yang
terletak di Samarinda Ulu ini merupakan salah satu
jalan di kota Samarinda yang merupakan
penghubung kawasan aktivitas perdagangan,
sehingga jalan ini cenderung padat arus lalu
lintasnya. Dengan kondisi lahan sisi samping jalan
yang terdapat Beberapa Sekolahan yaitu Smpn 5,
Sman 3, Sman 5, yang menjadikan jalan Ir.H Juanda
Samarinda ini memiliki aktivitas lalu lintas dan
hambatan samping yang tinggi, seperti pejalan kaki
(baik yang melintas di badan jalan maupun

menyeberang), kendaraan lambat, akses masuk dan
keluar kendaraan dari lahan sisi jalan serta
kendaraan henti.

Dalam penelitian lain mengenai hambatan samping
di ruas jalan kota Samarinda sudah beberapa kali
dibahas namun belum ada yang mengambil studi
kasus jalan Ir.H Juanda Samarinda, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian mengenai analisis kinerja
ruas jalan akibat hambatan samping beserta
alternatif solusinya. Beberapa hal yang menjadi
sasaran pokok studi ini yaitu bagaimana kinerja ruas
jalan Ir.H Juanda Samarinda akibat hambatan
samping dan adakah alternatif solusi yang dapat
diberikan untuk mengurangi kemacetan lalu lintas
akibat hambatan samping pada ruas jalan Ir.H
Juanda Samarinda.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja ruas jalan Ir.Juanda saat
ini yang ditinjau dari kapasitas, Derajat
kejenuhan dan hambatan samping ?

2. Bagaimana tingkat pelayanan pada ruas
jalan Ir.Juanda ?

3. Bagaimana solusi apabila kinerja ruas jalan
Ir.Juanda tidak memenuhi standar kinerja
ruas jalan ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kinerja ruas jalan Ir.Juanda
ditinjau dari Kapasitas , Derajat Kejenuhan dan
Hambatan Samping

2. Untuk mengetahui tingkat pelayanan pada ruas
jalan Ir.Juanda.

3. Untuk mengetahui solusi apabila kinerja ruas
Jalan Ir.Juanda tidak memenuhi standar Kkinerja

ruas jalan

LANDASAN TEORI

Prasarana Transportasi Darat

Jalan raya adalah suatu prasarana perhubungan darat
yang menggunakan roda karet meliputi segala
bagian jalan termasuk bangunan lengkapnya yang
diperlukan bagi lalu lintas.(sistem transportasi
1997). Karena lalu lintas menuntut sejumlah
persyaratan antara lain, keamanan, kecepatan, dan
kenyamanan, maka jalan tidak hanya tidak terdiri
dari bagian yang bisa dilalui jalan saja, melainkan
bagian yang menunjang kesempurnaan jalan seperti
bahu, trotoir, saluran drainase.
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Bagian jalan:

1. Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA) Meliputi
Badan jalan, Saluran tepi jalan dan ambang
pengaman. Badan jalan meliputi jalan lalu lintas
dengan atau tanpa jalur pemisah, dan bahu jalan.
Ambang pengaman jalan terletak di bagian
paling luar dari daerah manfaat jalan dan di
maksud untuk mengamankan jalan.

2. Daerah Milik Jalan (DAMIJA) Meliputi
daerah manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu di
luar daerah manfaat jalan. Daerah ini di batasi
dengan tanda batas daerah milik jalan. Sejalur
tanah tertentu di luar daerah manfaat tetapi di
daerah  milik jalan di maksudkan untuk
memenuhi persyaratan keleluasaan keamanan
pengguna jalan, antara lain untuk keperluan
kelebaran daerah permukaan jalan di kemudian
hari.

3. Daerah Pengawasan Jalan (DAWASJA)
Merupakan sejalur tanah tertentu di luar daerah
milik jalan yang ada di bawah di pengawasan
pembina jalan. Penggunaan daearah pengwasan
jalan perlu di awasi agar pedagang pengemudi
dan konstruksi bangunan jalan tidak terganggu
bila daerah milik jalan tidak cukup luas.

Kapasitas Jalan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
kapasitas (C) didefinisikan sebagai ams lalu-lintas
(stabil) maksimum yang dapat dipertahankan pada
kondisi tertentu (geometrik distribusi arah dan
komposisi lalu lintas, faktor lingkungan). Kapasitas
akan menjadi lebih tinggi apabila suatu jalan
mempunyai karakteristik yang lebih baik dari
kondisi standar, sebaliknya bila suatu jalan kondisi
karakteristiknya lebih buruk dari kondisi standar
maka kapasitasnya akan menjadi lebih rendah.

Menurut Salter (1980) ada dua faktor yang
mempengaruhi besarnya nilai kapasitas suatu ruas
jalan yaitu faktor lalu-lintas dan faktor jalan. Faktor
lalu lintas yang dimaksud adalah banyaknya
pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap seluruh
kendaraan ams lalu lintas pada suatu ruas jalan.
Sedangkan untuk faktor jalan adalah berupa lebar
jalur, kebebasan samping, jalur tambahan, keadaan
permukaan, alinyemen dan kelandaian jalan tersebut.
Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1994
kapasitas didefinisikan sebagai volume lalu lintas
maksimal yang dapat melewati suatu titik atau garis

pada ruas jalan pada suatu waktu tertentu dan dalam
kondisi tertentu pula.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan
menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997):

1. Kapasitas dasar (smp/jam).

2. Faktor penyesuaian lebar jalan.

3. Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk
jalan tak-terbagi).

4. Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu
jalan / kereb

5. Faktor penyesuaian ukuran kota.

Hambatan Samping

Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia

(2014), hambatan samping adalah dampak dari

Kinerja ruas jalan yang diakibatkan oleh kegiatan

di sisi jalan. Masalah yang ditimbulkan oleh

hambatan samping di Indonesia menimbulkan

konflik yang besar terhadap kinerja lalu lintas.

Pengaruh hambatan samping terhadap kinerja

jalan antara lain:

1. Jumlah pejalan kaki yang berjalan atau
menyebrang pada segmen jalan.

2. Jumlah kendaraan yang parkir di sisi jalan.

3. Jumlah kendaraan bermotor yang keluar
masuk dari samping jalan.

4. Jumlah kendaraan lambat seperti kendaraan
tidak bermotor.

Menurut  Agus (2016), hambatan samping
digambarkan sebagai adanya pengaruh dari
aktivitas samping jalan seperti pejalan kaki yang
berjalan di sepanjang jalan, angkutan Kkota
pemberhentian bus untuk naik dan turun
penumpang, kendaraan yang masuk dan keluar
dari sisi jalan kendaraan lambat (becak, gerobak,
dil) dan ruang parkir di badan jalan. Dalam
analisis yang dilakukan ini parkir pada sekitaran
badan jalan yang dapat menimbulkan kemacetan
dengan tundaan - tundaan yang sangat tinggi
dimasukan sebagi salah satu faktor hambatan
samping. Hambatan samping dapat dinyatakan
dalam ukuran tinggi, sedang, dan rendah dengan
bobot 200 meter / jam
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Tabel 1 Kelas Hambatan Samping

Frekuensi Kondisi Kelas Hambatan
berbobot Samping
<100 Pemukiman hamper tidak | Sangat Rendah
ada kegiatan (VL)

100-299 Pemukiman , beberapa | Rendah (L)
angkutan umum, dll

300-499 Daerah Industri dengan | Sedang (M)
toko2 disisi jalan

5000-899 Daerah  Niaga dengan | Tinggi (H)
aktivitas sisi jalan tinggi

>900 Daerah Niaga dengan | Sangat Tinggi
aktivitas pasar sisi jalan | (VH)
tinggi

Kinerja Ruas Jalan

Menurut Suwardi (2010) dalam GEA kinerja ruas
jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk dapat
melayani kebutuhan - kebutuhan arus lalu lintas
yang sesuai dengan fungsinya yang dapat diukur dan
dibandingkan dengan tingkat standara pelayanan
jalan. Nilai tingkat pelayanan jalan dijadikan
parameter dari kinerja arus jalan.

Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan
individu pengendara yang melakukan interaksi
antara yang satu dengan yang lainnya pada suatu
ruas jalan dan lingkungannya. Karena persepsi
dan kemampuan individu pengemudi mempunyai
sifat yang berbeda maka perilaku kendaraan arus
lalu lintas tidak dapat diseragamkan lebih lanjut,
arus lalu lintas akan mengalami perbedaan
karakteristik akibat dari perilaku pengemudi
yang berbeda yang dikarenakan oleh
karakteristik lokal dan kebiasaan pengemudi.
Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan
karakteristiknya akan bervariasi baik berdasarkan
waktunya. Oleh karena itu perilaku pengemudi
akan berpengaruh terhadap perilaku arus lalu
lintas. Dalam menggambarkan arus lalu lintas
secara kuantitatif dalam rangka untuk mengerti
tentang keragaman karakteristiknya dan rentang
kondisi perilakunya, maka perlu suatu parameter.
Parameter tersebut harus dapat didefenisikan dan
diukur oleh insinyur lalu lintas dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan melakukan
perbaikan fasilitas lalu lintas berdasarkan
parameter  dan  pengetahuan  pelakunya
(Oglesby,C.H.& Hicks.R.G. 1998).

Kapasitas

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997), kapasitas adalah arus lalu-lintas (stabil)
maksimum yang dapat dipertahankan persatuan
waktu yang melewati suatu titik dalam kondisi
tertentu. Persamaan dasarnya adalah:

C=CyxFCy, X FCsp x FCgr X FCcs

Dengan:

C = kapasitas (smp/jam)

Co = kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = faktor penyesuaian kecepatan untuk

lebar jalur lalu-lintas

FCs» = faktor penyesuaian kecepatan untuk
pemisah arah

FCse = faktor penyesuaian kecepatan untuk
hambatan samping

FCcs = faktor penyesuaian kecepatan untuk
ukuran kota

Kapasitas adalah jumlah maksimum kendaraan
atau orang yang melintasi suatu titik pada lajur
jalan pada periode waktu tertentu dalam kondisi
jalan tertentu atau merupakan arus maksimum
yang bisa dilewatkan pada suatu ruas jalan yang
dinyatakan dalam satuan kend/jam atau smp/jam.
Adapun jenis-jenis kapasitas jalan adalah sebagai
berikut:
1. Kapasitas dasar (basic capacity)
Kapasitas  dasar  merupakan  jumlah
kendaraan atau orang maksimum yang dapat
melintasi suatu penampang jalan tertentu
selama satu jam pada kondisi jalan dan lalu
lintas yang ideal. Nilai dari kapasitas dasar
digunakan sebagai dasar perhitungan untuk
kapasitas  rencana.  Kapasitas  dasar
merupakan kapasitas terbesar yang dibangun
pada kondisi arus lalu lintas ideal. Arus lalu
lintas dapat dikatakan ideal apabila kondisi
jalan:
a. Arus tidak terganggu
(uninterrupted flow).
b. Kendaraan yang lewat sejenis
(kendaraan penumpang).

Volume 7, Nomor 2 Oktober 2023

47



), Triana Sharly P. Arifin ), Mardewi Jamal?, Muhamad Sulthan Fajar3)

<
JURNAL TEKNOLOGTI SIPIL t
Jurnal llmu Pengetahuan dan teknologi S

Lebar lajur minimum 3,5 m.

Kebebasan samping 1,8 m.

e. Mempunyai desain alinyemen
horizontal dan alinyemen vertikal
yang bagus (datar, v = 120
km/jam).

f. Untuk lalu lintas 2 arah 2 lajur,
dimungkinkan gerakan menyiap
dengan jarak pandang 500 m.

2. Kapasitas rencana (design capacity)
Kapasitas rencana adalah jumlah kendaraan
atau orang maksimum yang dapat melintasi
suatu penampang jalan tertentu selama satu
jam pada kondisi jalan dan lalu lintas yang
sedang berlaku tanpa  mengakibatkan
kemacetan, kelambatan dan bahaya yang
masih dalam batas-batas yang diinginkan.

3. Kapasitas yang mungkin (possible capacity)
Kapasitas yang mungkin adalah jumlah
kendaraan atau orang maksimum yang dapat
melintasi suatu penampang jalan tertentu
selama satu jam pada kondisi jalan dan lalu
lintas yang sedang berlaku (pada saat itu).
Kapasitas yang mungkin nilainya lebih kecil
dari kapasitas rencana.

oo

Derajat Kejenuhan

Oleh Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997), derajat kejenuhan (DS) didefinisikan
sebagai rasio terhadap kapasitas, digunakan
sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat
Kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai DS
menunjukkan apakah segmen jalan tersebut
mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Jika
derajat kejenuhan yang diperoleh terlalu
tinggi (DS > 0,75), maka bisa dilakukan
perubahan asumsi yang berkaitan dengan
penampang melintang jalan dan sebagainya.
Derajat kejenuhan  dihitung dengan
menggunakan arus dan kapasitas dinyatakan
dalam smp/jam. Derajat kejenuhan digunakan
untuk analisa perilaku lalu lintas berupa
kecepatan. dengan menggunakan kapasitas ( C
) maka dapat di hitung rasio antara Q dan C,
yaitu derajat kejenuhan , sebagaimana rumus
di bawabh ini :

DS=Q/C

Keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

Volume Lalu Lintas

Menurut Sukirman (1994), volume lalu lintasan
adalah kendaraan yang dapat melewati ruas jalan
tertentu dalam suatu waktu (hari, jam, menit).
Satuan volume lalu lintas yang pada umumnya
dapat digunakan berhubungan dengan suatu
penelitian pada jumlah dan lebar lajur yaitu lalu
lintas harian rata-rata, volume, dan kapasitas.

Data — data volume yang diperlukan berupa:

a. Volume berdasarkan arah arus:
* Duaarah
+ Satuarah
e Arus lurus
» Arus belok baik belok Kiri ataupun
belok kanan

b. Volume berdasarkan jenis kendaraan, seperti

antara lain:

+ Mobil penumpang atau kendaraan
ringan.

» Kendaraan berat (truk besar,bus)

»  Sepeda motor

Kecepatan
Menurut Julianto (2010), kecepatan merupakan
parameter utama kedua selain volume dan kerapatan
yang dapat menjelaskan keadaan arus lalu lintas di
jalan. Kecepatan dapat didefinisikan sebagai gerak
dari kendaraan dalam jarak per satuan waktu. Dalam
pergerakan arus lalu lintas, tiap kendaraan berjalan
pada kecepatan yang berbeda. Dengan demikian
pada arus lalu lintas tidak dikenal karakteristik
kecepatan tunggal. Dari distribusi tersebut, jumlah
rata-rata atau nilai tipikal dapat digunakan untuk
mengetahui karakteristik dari arus lalu lintas. Dalam
perhitungannya kecepatan rata-rata dibedakan
menjadi dua, yaitu:

1. Time Mean Speed (TMS), vyang
didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata
dari seluruh kendaraan yang melewati suatu
titik dari jalan selama periode tertentu.

2. Space Mean Speed (SMS), yakni kecepatan
rata-rata dari seluruh kendaraan yang
menempati penggalan jalan selama periode
waktu tertentu.

Oleh Hobbs (1995), kecepatan dibagi menjadi
tiga jenis sebagai berikut:
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1. Kecepatan setempat (spot speed), vyaitu
kecepatan kendaraan pada suatu saat diukur
dari suatu tempat yang ditentukan.

2. Kecepatan bergerak (running speed), yaitu
kecepatan kendaraan rata-rata pada suatu
jalur pada saat kendaraan bergerak yang
didapatkan dengan membagi panjang jalur
yang ditempuh dengan waktu kendaraan
bergerak menempuh jalur tersebut.

3. Kecepatan perjalanan (journey speed), yaitu
kecepatan efektif kendaraan yang sedang
dalam perjalanan antara dua tempat, yang
merupakan jarak antara dua tempat dibagi
dengan lama waktu kendaraan untuk
menyelesaikan perjalanan antara dua tempat
tersebut.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997),
menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran
utama kinerja segmen jalan. Menurut Highway
Capacity Manual (1994), kecepatan tempuh
merupakan kecepatan rata-rata dari perhitungan
lalu lintas yang dihitung berdasarkan panjang
segmen jalan dibagi dengan waktu tempuh rata-
rata kendaraan yang melintasinya, sedangkan
waktu tempuh adalah waktu rata-rata yang
dihabiskan kendaraan saat melintas pada panjang
segmen jalan tertentu, termasuk di dalamnya
semua waktu henti dan waktu tunda.

Kecepatan arus bebas didefinisikan oleh Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) sebagai
kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan
yang akan dipilih pengemudi jika mengendarai
kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh
kendaraan bermotor lain di jalan. Kecepatan arus
bebas diamati melalui pengumpulan data
lapangan, dimana hubungan antara kecepatan
arus bebas dengan kondisi geometrik dan
lingkungan telah ditentukan dengan metode
regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan
telah dipilih sebagai kriteria dasar untuk kinerja
segmen jalan pada arus = 0.

Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kinerja

Jalan

Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(2014), hambatan samping adalah dampak dari
kinerja ruas jalan yang diakibatkan oleh kegiatan
di sisi jalan. Pengaruh hambatan samping
terhadap Kinerja jalan yaitu, jumlah pejalan kaki
yang berjalan atau menyeberang pada segmen

jalan, jumlah kendaraan yang parkir di sisi jalan,
jumlah kendaraan bermotor yang keluar masuk
dari samping jalan, jumlah kendaraan lambat
seperti kendaraan tidak bermotor. Berikut ini
beberapa pengaruh terjadinya hambatan samping
terhadap kinerja ruas jalan:

1. Pengaruh pejalan kaki terhadap kinerja jalan
Menurut Agus (2016), Pejalan kaki adalah
orang yang melintas dibahu jalan dan tidak
pada tempatnya. Menurut Munarwan (2004),
aktivitas pejalan kaki merupakan salah satui
faktor yang dapat mempengaruhi nilai kelas
hambatan samping terutama pada daerah
daerah yang merupakan pusat kegiatan
masyarakat. Banyaknya jumlah pejalan kaki
yang menyebrang atau berjalan disamping
jalan dapat menyebabkan laju kendaraan
menjadi terganggu. Hal ini diperburuk oleh
rendahnya tingkat pejalan kaki untuk
menggunakan fasilitas jalan yang tersedia
seperti  trotoar, zebra cross maupun
jembatan penyeberangan.

2. Pengaruh parkir pada Kkinerja jalan
Berdasarkan Undang-Undang No.22 tahun
2009, kendaraan vyang parkir adalah
kendaraan  yang  ditinggalkan  oleh
pengemudinya. Pengguna kendaraan selalu
memarkir kendaraannya disekitarnya dengan
tujuan agar tidak perlu jauh berjalan kaki,
sehingga dimana ada pusat perbelanjaan
pasti terdapat deretan kendaraan yang parkir.

3. Pengaruh akses keluar masuk jalan terhadap
kinerja jalan Menurut Nugrahaeni (2009),
banyaknya kendaraan yang keluar / masuk
dari samping jalan banyak menimbulkan
masalah atau konflik pada arus lalu lintas
kendaraan. Pada daerah yang padat misalnya
daerah perbelanjaan memiliki aktivitas yang
sangat tinggi dengan kondisi seperti ini
dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
tidak lancarnya arus lalu lintas.

4. Pengaruh kendaraan lambat terhadap kinerja
jalan Menurut Munarwan (2004), banyaknya
kendaraan lambat berupa sepeda, andong,
becak yang tercampur dalam kendaraan
cepat disoroti sebagai penurunan kecepatan
dan kinerja ruas jalan.

Jalan Perkotaan

Manual  Kapasitas Jalan  Indonesia  (1997)
menerangkan bahwa jalan perkotaan atau semi
perkotaan  mempunyai  perkembangan secara
permanen dan menerus sepanjang seluruh atau
hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan
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apakah bempa perkembangan lahan atau bukan.
Jalan yang terletak di dekat atau di pusat perkotaan
dengan jumlah penduduk lebih dari 100.000 orang
digolongkan dalam kelompok jalan kota. Sedangkan
jalan yang terletak di daerah perkotaan dengan
jumlah penduduk kurang dari 100.000 orang juga
dapat digolongkan dalam jalan perkotaan jika jalan
tersebut mempunyai perkembangan samping jalan
yang permanen. Indikasi penting lebih lanjut tentang
daerah perkotaan atau semi perkotaan adalah
karakteristik ams lalu-lintas puncak pada pagi dan
sore hari.

Ada beberapa tipe jalan untuk jalan perkotaan yang
digunakan dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997), yaitu:
1. Jalan dua-lajur dua-arah tak-terbagi (2/2
uD)
2. Jalan empat-lajur dua-arah
a. jalan tak-terbagi atau tak bermedian
(4/2 UD)
b. jalan dengan median (4/2 D)
4. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)
5. Jalan satu-arah (1-3/1)

Pengujian Marshall immersion

Menurut Morlok (1985) volume adalah jumlah
kendaraan yang melalui suatu titik di suatu jalan
raya atau pada jalur gerak untuk suatu satuan waktu,
dan karena itu biasanya diukur dalam unit satuan
kendaraan persatuan waktu. Menurut Hobbs (1995)
volume adalah suatu perubah (variabel) yang paling
penting pada teknik lalu-lintas, dan pada dasamya
mempakan proses perhitungan yang berhubungan
dengan jumlah gerakan persatuan waktu pada lokasi
tertentu. Jumlah gerakan yang dihitung dapat
meliputi hanya tiap macam moda saja misalkan

pejalan kaki, mobil, bis, mobil barang atau
kelompok campuran moda. Untuk menghitung
volume ams lalu-lintas kendaraan bermotor

menggunakan rumus sebagai berikut:

Q=[{emp.vXLV) + {empyy, X HV) + {empyc X
MCc

Dengan:
*  Q = jumlah amsdalam kendaraan/jam
* LV =kendaraan ringan
*  HV =kendaraan berat
*  MC = sepeda motor

Sumber: Manual Indonesia

(1997)

Kapasitas Jalan

METODOLOGI PENELITIAN

Tinjauan Umum

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Agar pelaksanaan penelitian
dapat dilakukan dengan benar maka metode
penelitian yang dilakukan harus direncanakan
secermat dan setepat mungkin. Jenis penelitian pada
metode penelitian ini adalah studi kasus yaitu studi
yang mengeksplorasi suatu masalah dengan Batasan
terperinci, memiliki pengambilan data yang
mendalam, serta menyertakan berbagai sumber

informasi.

Tahapan Persiapan
Pada tahap ini dimulai dengan mempelajari studi
pendahuluan untuk mendapatkan gambaran atau
litelatur bagaimana penelitian yang akan dilakukan.
Menentukan data-data dan metode yang digunakan
untuk penelitian ini.

Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data dilakukan identifikasi
data-data yang bertujuan untuk  menunjang
terlaksananya tahapan pengolahan data, sehingga
dapat dilakukan analisis data. Adapun data-data
yang dibutuhkan pada penelitian ini dibagi menjadi
dua:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat
atau dikumpulkan oleh peneliti dari hasil
survey lapangan, yaitu dengan melakukan
peninjauan secara langsung kelapangan
sehingga didapat informasi dan data-data
yang dibutuhkan secara akurat.
Teknik pengumpulan data primer yang
diperlukan pada penelitian ini:
1. Survey Volume arus lalu-lintas (Q)
Survey volume lalu-lintas dipisahkan
berdasarkan jenis kendaraan sesuai
dengan klasifikasinya, survey dilakukan
secara manual menggunakan counter.
2. Hambatan Samping (SF)
Survey Hambatan samping surveyor
lansung melakukan pencacahan, yaitu
dengan cara:
a. Menentukan batas-batas yang akan

diamati yang telah ditentukan
sebelumnya pada survey
pendahuluan

b. Menentukan  segmen  amatan

dengan cara membagi seluas 200
meter
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2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang didapat
atau dikumpulkan peneliti dari semua
sumber yang sudah ada, dalam artian
peneliti sebagai tangan kedua biasanya
berupa arsip, dokumentasi perusahaan,
laporan, dll. Pada penelitian ini diperlukan
data sekunder berupa, data lokasi jalan Ir.H
Juanda Samarinda dan data jumlah
penduduk Samarinda dari BPS.

Tahapan Pengumpulan Data

Peralatan yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:

Alat tulis dan data board

Denah Lokasi

Stopwatch

Counter

Rol Meter

Sepeda Motor.

SouprwNE

Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Ir.H
Juanda akibat hambatan samping oleh gedung Smpn
4, Smpn 5, Sman 3, Sman 5, Kalimantan Timur.

2
wed \)p\\“\op\/
»
oo %
}2 \1 e
b < s
\\
o 22\
o5
,)::;“«0‘

Gambar 2 Denah Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian

Waktu survei dilaksanakan selama 7 hari, yaitu pada
hari senin, selasa, rabu, kamis,jumat, sabtu, dan
minggu. Survei dilakukan pada jam-jam sibuk dan di
ambil 15 menit selama 2 jam, yaitu:

1. Pagi hari, jam 07.00 - 09:00

2. Siang hari, jam 11:00 - 13:00

3. Sore hari, jam 16.00 -18.00

Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data survey
terkumpul. Dalam pengelolaan data untuk

mengetahui kapasistas , hambatan samping , arus
total dan derajat kejenuhan pada jalan Ir.H Juanda

Diagram Penelitian

| Survev Pendahuluan |
[]
[ Pelak sanaan Survey |
¥
‘ ng,um?ulandata ‘
+ !
Daia Sekunder; Data primer.
o Jumbhans il linias a Gambar Derah Situasi
b, Jumlah Hamhatan ILIr. H Juanda
Samping Smpn 4.Smpn 3,
¢, Waktu Tempuh Sman 3, Sman3
Kx:ﬂalraan b. - Data Perduduk dari
J
¥
Rekapitulasi Data
¥
Analsis Data dan Pembahasan
¥

Kesmpulan dan Saran

Gambar 3 Diagram Penelitian

HASIL DAN ANALISIS

Geometri Jalan
Geometri Jalan Ir. H Juanda dapat dilihat pada
Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4 Geometri Jalan Ir. H. Juanda

Tipe jalan yang ada di Jalan Ir.H juanda yaitu 4/2
UD merupakan jalan empat jalur dua arah
dengan median, lebar setap jalur nya adalah 3,31
meter lebar kereb 1,7 meter dan panjang segmen
jalan 200 meter.

Data Arus Lalu Lintas
Waktu survei dilaksanakan selama 7 hari, yaitu pada
hari senin, selasa, rabu, kamis,jumat, sabtu, dan
minggu. Survei dilakukan pada jam-jam sibuk dan di
ambil 15 menitselama 2 jam, yaitu:

1. Pagi hari, jam 07.00 - 09:00

2. Siang hari, jam 11:00 - 13:00

3. Sore hari, jam 16.00 -18.00

Tabel 2.EMP Untuk Jalan Perkotaan

Tabel 3 Data Arus Lalu Lintas 8 Mei 2023

Waktu | MC | W | H | W TOTAL | max
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Tabel 4 Data Arus Lalu Lintas 9 Mei 2023

Vol |

| w |

MC w HV TOTAL max
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Tabel 5 Data Arus Lalu Lintas 10 Mei 2023

Tipe jalan: Arus lalu-lintas emp
Jalan satu arah dan per lajur

Jjalan terbagi (kend/jam) Hv MC
Dua-lajur satu-arah (2/1) 0 1,3 0,40
dan

Empat-lajur terbagi (4/2D) > 1050 1,2 0,25
Tiga-lajur satu-arah (3/1) 0 1,3 0,40
dan

Enam-lajur terbagi (6/2D) =110 1,2 0,25

Pada olah data volume lalu lintas digunakan nilai
emp dengan HV 1,2 dan MC 0,25 dikarenakan
arus lalu lintas per jalur pada jalan Ir.H Juanda
diatas 1050 kend/jam saat jam puncak
berlangsung

Pada hasil survei pada hari Senin tanggal 8
sampai 14 mei Mei 2023 yang dilakukan dari
pukul 07.00-09.00 , 11.00-13.00 dan 16.00-
18.00 maka didapatkan data yang dapat dilihat
sebagai berikut.
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Tabel 6 Data Arus Lalu Lintas 11 Mei 2023
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Tabel 7 Data Arus Lalu Lintas 12 Mei 2023
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Tabel 8 Data Arus Lalu Lintas 13 Mei 2023
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Tabel 9 Data Arus Lalu Lintas 14 Mei 2023
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Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan, arus
lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Jumat
tanggal 12 Mei 2023 pukul 11:15-12:15 WITA
yaitu 1939 smp/jam. Komposisi arus lalu lintas
tertinggi untuk setiap jenis kendaraan (smp/jam)
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

Jam Puncak selama 7 hari
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Gambar 5 Grafik Arus Puncak Selama 7 Hari

Dari Gambar 5 dapat dilihat nila arus lalu lintas
(Q) puncak adalah 1939 smp/jam. Nilai arus lalu
lintas puncak (Q) akan digunakan dalam

e
800
285

LA
108875
L4
5805
10035

(1]

perhitungan untuk memperoleh nilai derajat
kejenuhan.

Analisis Eksiting Jalan Perkotaan

Analisis Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan Arus Bebas (FV) merupakan
kecepatan yang dipilih pengemudi jika
berkendara di jalan tanpa gangguan dari
pengendara lain. Perhitungan faktor-faktor

kecepatan arus bebas sebagai berikut.

1. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan
untuk jalan dua lajur satu arah adalah 57
km/jam

2. Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan
menggunakan interpolasi dan medapatkan -
1,5 km/jam

3. Penyesuaian kecepatan dengan kondisi
hambatan samping tinggi dan lebar kerb 1,7
m digunakan interpolasi dan mendapatkan
nilai 0,856

4. Penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota
dengan penduduk 834.824 jiwa didapatkan
nilai 0,95

Dengan persamaan FV= (Fv0+Fvw) x FFVsf x
FFVcs maka, didapatkan hasil Fv = 4511
km/jam

Analisis Kapasitas Jalan

Kapasitas ruas jalan adalah jumlah arus lalu
lintas maksimum per satuan waktu yang mampu
melewati ruas jalan tersebut. Perhitungan faktor-
faktor kapasitas ruas jalan sebagai berikut

1. Kapasitas dasar untuk jalan satu arah adalah

1650 karena dalam segmen jalan ini tipe jalan

yang dipakai adalah 2 lajur 1 arah makan

1650 x 2 = 3300 smp/jam

Penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur

menggunakan interpolasi dan mendapatkan

nilai 0,969

3. Penyesuaian pemisah arah pada jalan satu
arah adalah 1.0

4. Penyesuaian kapasitas pada hambatan
samping dengan kerb 1,7 m digunakan
interpolasi dan mendapatkan nilai 0,856
Penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota
dengan penduduk 834.824 jiwa didapatkan
nilai 0,94

N
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Perhitungan Perilaku Lalu Lintas
Perilaku lalu lintas dalam perhitungan jalinan
tunggal adalah derajat kejenuhan (DS), kecepatan
tempuh (V), dan waktu tempuh (TT).

1. Derajat kejenuhan dengan Q = 1939 dan C =
2573 maka Q/C = 0,75

2. Kecepatan rata rata kendaraan ringan dengan
nilai deraja kejenuhan 0,75 didapatkan Lv =
35 km/jam

3. Waktu tempuh dihitung menggunakan
kecepatan rata rata kendaraan ringan dan
panjang ruas segmen jalan adalah 0,0054 jam
atau 19,5 detik

Tingkat Pelayanan Jalan

Dari hasil analisis didapat nilai derajat kejenuhan
(DS) kondisi eksisting adalah 0,75. Berdasarkan
nilai derajat kejenuhan, maka tingkat pelayanan
jalan pada jalan Ir.H Juanda adalah D dengan
Arus mendekati tidak Stabil, Kecepatan masih
dikendalikan arus lalu lintas , kecepatan kadang
terhenti

Solusi Permasalahan

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa kejadian
kemacetan yang terjadi pada Jalan Ir.H
Juanda disebabkan oleh nilai derajat
kejenuhan dan tingginya aktivitas sisi jalan
yang banyak dipengaruhi oleh kendaraan
berhenti, pejalan kaki dan padatnya arus lalu
lintas pada jam tertentu yang biasa terjadi
pada jam berangkat kerja dan pulang kerja.

Data Jalan Sesudah Perubahan

1) TipeJalan : 4/2D

2)  Lebar Jalan : 16Meter
3) Jarak Kereb Penghalang: 2Meter
4)  Panjang Segmen Jalan: 200Meter

Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Setelah
Perbaikan

Untuk memudahkan rekapitulasi kinerja ruas
jalan Ir.H Juanda, data hasil perhitungan dibuat
ke dalam bentuk tabel yang memberikan
informasi tentang parameter kinerja ruas jalan
setelah perbaikan

Tabel 9 Tabel Perbadingan

Data Perhitungan Sebelum Sesudah
Kecepatan Arus Bebas 45,11 km/jam 50,99 km/jam
Kapasitas 2573 smpl/jam 2949 smpl/jam.
Derajat Kejenuhan 0,75 0,66
Kecepatan Rata Rata 35 km/jam 46 km/jam
Waktu Tempuh 19,5 detik 15,7 detik

KESIMPULAN

Berikut merupakan kesimpulan yang diambil dari
hasil analisis kinerja ruas Jalan Ir.H Juanda Kota

Samarinda.

1. Hasil analisis kinerja ruas jalan Ir.H Juanda
dilihat dari nilai derajat kejenuhan kondisi
eksisting adalah 0,75 , lalu dari Kapasitas
adalah 2573 smp/jam dan dari hambatan
samping tinggi dengan  frekuensi bobot
mencapai 619

2. Tingkat pelayanan ruas jalan Ir.H Juanda
pada kondisi eksisting dengan nilai derajat
kejenuhan 0,75 adalah D  dengan
karakteristik, Arus mendekati tidak Stabil,
Kecepatan masih dikendalikan arus lalu lintas
,kecepatan kadang terhenti.

3. Solusi permasalahan dengan perubahan lebar
jalur lalu lintas menjadi 16 meter dan
memiliki lebar per lajur 4 meter lalu
perubahan kereb jalan rata dengan jalan 2
meter maka perubahan derajat kejenuhan
menjadi 0,66 , oleh karena itu terjadi
perubahan tingkat pelayanan  jalan
berdasarkan derajat kejenuhan menjadi C
dengan Kkarakteristik arus stabil tetapi
kecepatan dan gerak kendaraan dibatasi oleh
keadaan lalu lintas, pengmudi dibatasi dalam
memilih kecepatan.

Saran

1. Pada penelitian selanjutnya bisa menambah
pengaruh tundaan simpang bersinyal

2. Pada penelitian selanjutnya bisa menambah
aplikasi PTV Vissim

3. Pada penelitian selanjutnya bisa menambah
solusi seperti penanganan hambatan samping
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